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ABSTRAK

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN KEPATUHAN ANTENATAL CARE (ANC)
DENGAN KEJADIAN PREEKLAMSIA PADA IBU HAMIL DI LINGKUNGAN
KERJA PUSKESMAS BANGGAE 1 KABUPATEN MAJENE

Priskalyetti', Dr.dr.Hj. Evawaty, M.Kes?, Kurnia Harli, BSN.,MSN?

Mabhasiswa S1 Keperawatan Universitas Sulawesi Barat, Dosen Keperawatan Universitas

Sulawesi Barat

E-mail: priskar6(@gmail.com

Preeklamsia adalah komplikasi kehamilan yang merupakan kondisi ketika tekanan dalam
darah ibu hamil meningkat disertai adanya protein didalam urin. Dampak dari preeklamsia
dapat mengakibatkan berat badan lahir rendah, kerusakan pembuluh darah, serta dapat
menyebabkan kematian ibu dan janin. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya
preeklamsia salah satu diantaranya adalah pengetahuan dan kepatuhan ANC. ANC
merupakan pemeriksaan yang dirancang untuk memantau kesehatan fisik dan emosional
ibu. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan
kepatuhan ANC dengan kejadian preeklamsia pada ibu hamil di lingkungan kerja
puskesmas banggae 1 kabupaten majene. Metode: Penelitian yang digunakan yaitu
Kuantitatif dengan desain Cross Sactional. Jumlah sampel yang digunakan adalah
sebanyak50 responden diambil dengan teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa
kuesioner pengetahuan ibu tentang preeklamsia dan kuesioner kepatuhan ANC ibu hamil.
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kepatuhan ANC dengan kejadian preeklamsia (p=0,000 p<0,05), dan terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan kejadian preeklamsia (p=0,000 p<0,05).
Kesimpulan ada hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan ANC dengan kejadian

preeklamsia pada ibu hamil di lingkungan kerja puskesmas banggae 1 kabupaten majene.

Kata Kunci: Preeklamsia, Pengetahuan, Kepatuhan ANC
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ABSTRACT

RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE AND COMPLIANCE WITH
ANTENATAL CARE (ANC) AND THE INCIDENCE OF PREECLAMPSIA IN
PREGNANT WOMEN IN THE WORK ENVIRONMENT OF THE BANGGAE 1
COMMUNITY HEALTH CENTER, MAJENE REGENCY

Priskalyetti', Dr.dr.Hj. Evawaty, M.Kes?, Kurnia Harli, BSN., MSN?

S1 Nursing Student University of West Sulawesi, Lecturer of Nursing University of West

Sulawesi

E-mail : priskar6@gmail

Preeclampsia is a complication of pregnancy that occurs when the blood pressure of a
pregnant woman increases accompanied by protein in the urine. The effects of
preeclampsia can result in low birth weight, blood vessel damage, and can cause death of
the mother and fetus. Factors that can influence the occurrence of preeclampsia include
knowledge and compliance with ANC. ANC is an examination designed to monitor the
physical and emotional health of mothers. The purpose of this study was to determine the
relationship between knowledge and compliance with ANC and the incidence of
preeclampsia in pregnant women working at the Banggae 1 Community Health Center in
Majene Regency. Method: This study used a quantitative cross-sectional design. A total of
50 respondents were selected using total sampling technique. The research instruments
were a questionnaire on mothers' knowledge about preeclampsia and a questionnaire on
ANC compliance among pregnant women. The results of this study indicate that there is a
significant relationship between ANC compliance and the incidence of preeclampsia
(p=0.000 p<0.05), and there is a significant relationship between the level of knowledge
and the incidence of preeclampsia (p=0.000 p<0.05). Conclusion: There is a relationship
between knowledge and ANC compliance with the incidence of preeclampsia in pregnant
women in the working environment of the Banggae 1 Community Health Center in Majene

District.

Keywords: Preeclampsia, Knowledge, ANC Compliance
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

World Health Organization (WHO, 2023), pada tahun 2020 tercatat
sekitar 287.000 perempuan meninggal selama dan setelah kehamilan serta
persalinan. Sebagian besar (95%) kematian ini terjadi di negara
berpenghasilan rendah dan menengah, dan sebenarnya dapat dicegah.
Kematian ibu hampir 75% disebabkan oleh pendarahan hebat, infeksi,
tekanan darah tinggi selama kehamilan (preeklamsia dan eklamsia),
komplikasi persalinan dan aborsi yang tidak aman. Penyebab terbanyak dari
ibu bersalin meninggal adalah preeklamsia dan eklamsia, ketika terjadi
kenaikan tekanan darah pada kehamilan yang menyebabkan sesak, kejang,
dan gagal jantung. Penyebab lainnya adalah pendarahan dan infeksi (Puspita
et al., 2023).

Preeklamsia adalah komplikasi kehamilan yang ditandai dengan
tekanan darah tinggi (hipertensi) dan sering disertai adanya protein dalam
urin (Proteinuria) setelah kehamilan mencapai 20 minggu (Kemenkes
2025). Komplikasi preeklamsia dapat mengakibatkan hambatan
pertumbuhan intrauterin, hipoperfusi plasenta, kelainan plasenta prematur,
terminasi kehamilan, serta kematian ibu dan janin (Puspita et al., 2023).
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan pada tahun 2018 bahwa
insiden preeklamsia global berkisar antara 4% hingga 5%. Sedangkan
Preeklamsia terjadi di Indonesia sekitar 3,8—8,5% kasus. Berdasarkan data
RS Sitti Khadijah Makassar tahun 2023, sekitar 63,3% dari kasus
preeklamsia yang ditangani tipe berat (Daniel et al., 2024) dan puskesmas
Bandar Agung pada tahun yang sama prevalensinya mencapai 13,7% dari
ibu hamil (Vonia et al., 2025). hal ini menunjukkan bahwa meskipun
rentang nasional relatif stabil, insiden kasus berat cenderung menunjukkan

peningkatan lokal dan perlu perhatian lebih dalam deteksi dini. Sementara
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itu, berdasarkan data Dinas Kesehatan Majene dari 2021-2023, tercatat
sebanyak 156 ibu hamil di Kabupaten Majene mengalami preeklamsia,
dengan jumlah terbanyak terjadi di wilayah kerja Puskesmas Banggae 1
yang mencapai 33 ibu hamil.

Tingginya angka preeklamsia yang terjadi pada ibu hamil disebabkan
karena beberapa faktor. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya
preeklamsia diantaranya yaitu usia, paritas, jarak kehamilan, status gizi,
riwayat hipertensi, indeks massa tubuh (IMT), Pengetahuan dan kepatuhan
ANC. Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan
terjadinya preeklamsia. Karena hingga saat ini kematian ibu dan janin
mencapai 50% yang disebabkan karena memiliki pengetahuan yang kurang
baik tentang preeklamsia sedini mungkin (Aprilia, 2023).

Dampak dari preeklamsia pada janin dapat mengakibatkan berat
badan lahir rendah, akibat spasmus arteriol spinalis decideus menurunkan
aliran darah ke plasenta, sehingga mengakibatkan gangguan fungsi pada
plasenta. Kerusakan plasenta ringan dapat menyebabkan hipoksia janin,
keterbatasan pertumbuhan intrauterine (IUGR), dan jika kerusakan semakin
parah maka akan dapat mengakibatkan prematuritas, dismaturitas dan
kematian janin dalam kandungan.

Dan dampak yang preeklamsia pada ibu hamil sendiri adalah solusio
plasenta, abruption plasenta, hipofibrinogrmia, hemolisis, perdarahan otak,
kerusakan pembuluh darah kapiler mata sehingga dapat mengalami
kebutaan, edama paru, nekrosis hati, kerusakan jantung, sindrom HELLP,
dan kelainan ginjal (Rakhmawati & Wulandari, 2021).

Salah satu cara untuk mencegah preeklamsia adalah kunjungan ANC
untuk mendeteksi dini factor resiko terjadinya preeklamsia. Pemeriksaan
kehamilan atau yang dikenal dengan ANC adalah pemeriksaan yang
dirancang untuk memantau kesehatan fisik dan emosional wanita hingga
siap melahirkan, pascapersalinan, menyusui secara eksklusif, dan

memulihkan kesehatan reproduksinya secara bertahap dan alami. Namun di
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wilayah kerja Puskesmas banggae 1 kabupaten majene, masih ditemukan
banyak ibu hamil yang tidak patuh dalam melakukan kunjungan ANC
sesuai dengan standar Kemenkes, sehingga risiko terjadinya preeklamsia
tetap tinggi.

Dampak dari ketidakpatuhan ANC sesuai dengan jadwal,
menyebabkan tidak terpantaunya berbagai komplikasi obstretri yang dapat
membahayakan kehidupan ibu dan janin sehingga dapat menyebabkan
morbiditas dan mortalitas yang tinggi. Dengan dilakukannya pemeriksaan
kehamilan secara teratur petugas kesehatan dapat melakukan tindakan
pencegahan dan penanganan seperti risiko- risiko perdarahan, preeklamsia,
anemia, BBLR, tetanus neonatorum, kekurangan zat besi serta terpantaunya
pertumbuhan dan perkembangan janin (Fatma Mutia et al., 2023).

Menurut WHO sejak tahun 2016 standar kunjungan Antenatal Care
(ANC) Bagi ibu hamil adalah minimal 8 kali kunjungan: 1 kali pada
trimester I, 2 kali pada trimester II, dan 5 kali pada trimester III. Menurut
Kementerian Kesehatan (2018), pemeriksaan ini dilakukan setidaknya 6
kali selama kehamilan: 2 kali pada trimester pertama, 1 kali pada trimester
kedua, dan 3 kali pada trimester ketiga. ANC bertujuan untuk menurunkan
angka kematian dan kesakitan ibu, memantau perkembangan kehamilan,
melindungi kesehatan ibu dan janin, serta mengidentifikasi potensi masalah
kehamilan Mulya (2023). ANC berperan penting dalam mencegah
terjadinya komplikasi selama kehamilan salah satu komplikasinya adalah
preeklamsia (Reni dkk., 2023).

Dari dua penilitian yang dilakukan oleh (Aprilia, 2023) dan
(Wijayanti & Marfuah, 2019), yang membahas tentang pengetahuan dan
kepatuhan Antenatal Care (ANC) dengan kejadian Preeklamsia pada ibu
hamil dengan hasil yang sama yaitu didapatkan bahwa ada hubungan
pengetahuan dan kepatuhan ANC dengan kejadian preeklamsia pada ibu
hamil. Dari kedua penelitia ini menggunakan ibu hamil trimester II dan III

sebagai populasi dan sampel dalam penelitian, dan belum ada penelitian
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yang mengambil ibu satu bulan pasca melahirkan sebagai sampel dalam
penelitiannya. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti menggunakan ibu
maksimal satu bulan pasca melahirkan sebagai sampel dalam penelitian.
Alasan peneliti memilih sampel tersebut karena preeklamsia terjadi pada ibu
hamil dimulai dari usia kehamilan lebih dari 20 minggu sampai pada ibu
sudah melahirkan dalam waktu 48 jam hingga 6 minggu setelah persalinan
(Mukminah et al., 2020). Dan penelitian ini belum pernah dilakukan di
lokasi yang saya jadikan tempat penelitian dan belum ada penelitian dengan
sampel ibu pasca melahirkan.

Berdasarkan data Puskesmas Banggae I pada tahun 2024, terdapat 13
ibu yang mengalami preeklamsia. Berdasarkan hasil wawancara dari
beberapa ibu hamil didapatkan empat dari tujuh ibu yang tidak patuh
terhadap ANC dan tiga dari tujuh ibu yang kurang mengetahui tentang
preeklamsia. Berdasarkan hasil wawancara dari bidan di puskesmas
Banggae I tentang edukasi yang biasa diberikan untuk ibu hamil adalah
edukasi tentang makanan yang sehat dan bergizi untuk ibu dan janin, dan
termasuk salah satunya adalah pemberian edukasi tentang komplikasi
kehamilan seperti keracunan kehamilan atau preeklamsia.

Berdasarkan hal tersebut diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “hubungan Pengetahuan dan Kepatuhan ANC dengan
Kejadian Preeklamsia Pada Ibu Hamil Di Lingkungan Kerja Puskesmas
Banggae 1 Kabupaten Majene”.

B. Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan pengetahuan dan kepatuhan ANC dengan
kejadian Preeklamsia pada ibu hamil di wilayah kerja Pusekemas Banggae
1 Kabupaten Majene?

C. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk diketahui hubungan

antara pengetahuan dan kepatuhan ANC dengan kejadian preeklamsia
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pada ibu hamil di lingkungan kerja Puskesmas Banggae I, Kabupaten
Majene.
b. Tujuan Khusus
a) Diketahuinya tingkat pengetahuan ibu hamil tentang preeklamsia.
b) Diketahuinya tingkat kepatuhan ibu hamil terhadap ANC.
¢) Hubungan pengetahuan dengan kejadian preeklamsia
d) Hubungan kepatuhan dengan kejadian preeklamsia
D. Manfaat Penelitian
a. Bagi responden
Dalam penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan sikap
responden terhadap ANC untuk menghindari komplikasi kehamilan
seperti preeklamsia selama kehamilan.
b. Bagi Institusi Kesehatan
Data dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi program ANC.
c. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar dalam
proses pembelajaran, dan menjadi bahan referensi keperawatan
Maternitas.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar penelitian

lanjutan dengan variabel yang berbeda.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang berjudul “Hubungan Pengetahuan Dan

Kepatuhan Antenatal Care (ANC) Dengan Kejadian Preeklamsia Pada Ibu

Hamil Di Lingkungan Kerja Puskesmas Banggae 1 Kabupaten Majene”

maka terdapat beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut:

a.

Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan kepatuhan
ANC dengan kejadian Preeklamsia pada ibu hamil

Tingkat pengetahuan ibu terhadap preeklamsia berada pada kategori
baik.

Tingkat kepatuhan ibu dalam melakukan kunjungan ANC berada pada
kategori patuh.

Terdaoat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kejadian
preeklamsia

Terdapat hubungan yang signifikan antara kepatuhan dengan kejadian

preeklamsia

Pengetahuan dan kepatuhan ANC merupakan faktor penting dalam upaya

pencegahan dan pengendalian preeklamsia dan komplikasi kehamilan

lainnya, sehingga keduanya saling mendukung dalam menurunkan angka

kejadian preeklamsia.

B. Saran

a. Bagi Responden

Dihapakan dapat lebih meningkatkan pengetahuan tentang preeklamsia
dengan mematuhi jadwal kunjungan ANC atau penyuluhan kesehatan

lainnya.
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b. Bagi Institusi Kesehatan
Diharapkan untuk lebih meningkatkan edukasi kesehatan, da juga
pemantauan kunjungan ANC untuk mendeteksi risiko preeklamsia
sejak dini.

c. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan agar hasil penelitian ini kiranya dapat dijadikan sebagai
bahan bacaan untuk menambah, mengembangkan ilmu pengetahuan,
dan menjadi bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.

d. Bagi Peneliti
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan meneliti faktor lain yang
berhubungan dengan kejadian preeklamsia, kemudian menggunakan

metode penelitian dengan desain yang berbeda.
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